BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seluruh proses dalam penciptaan karya seni video animasi 2D berjudul
“DO IT YOURSELF” telah menghasilkan karya seni videografi, semua yang
mampu dilihat oleh audience (penonton). Dalam mewujudkan karya seni video
animasi 2D ini penulis melakukan riset data untuk memperkuat konsep
penciptaan, seperti melakukan pengamatan pada pergerakan Underground Metal
dengan mendatangi bandyang Sedang proses-pengerjaan album, melihat konser
konser Metal melakukan proseswawangcara terhadappegiat, penikmat dan pemain
band Underground Metal jugapada pengamat medija subkultur tentang pergerakan
komunitas komunitas Underground Metal Indonesia: Hal tersebut bertujuan untuk
menghasilkan karya seni videografi yang matang sesuai dengan konsep penulis.

Karya seni video animasi 2D “DO IT YOURSELF” dalam proses
penciptaannya sudah dimaksimalkan sesuai dengan riset data dan eksprerimen
yang sudah diciptakan sebelumnya, namun pada selanjutnya karya seni video
animasi 2D ini masih dapat terus dikembangkan, menjadi karya seni videografi
yang jauh lebih baik lagi dikembangkan metode dan cara penyajiannya, juga

dengan saran/ masukan dan kritik membangun.
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B. Saran

Meskipun karya seni videografi ini telah dikerjakan , namun saran selalu
diperlukan untuk menghasilkan karya video yang jauh lebih baik. Saran tersebut
antara lain :

1. Back up data pada penyimpanan file video sangat penting dikarenakan proses
composing menggunakan media komputer dengan kapasitas yang cukup
tinggi, menghindari atau mengamankan file file gambar manual drawing dan
sound agar tidak hilang sewaktu komputer eror atau hal lainnya, diharapkan
dilakukan untuk menghindari kehilangan file file penting tersebut.

2. Proses pembuatan karya=seni video animasi, 2D membutuhkan waktu yang
cukup panjang untuk menghasiltkan animasi yang bagus. Bukan berarti dalam
waktu yang terbatas tidak, menghasilkan Kkarya video animasi 2D yang
baik.Tentu saja karya animasii 2D yang dihasilkan dengan durasi waktu
pengerjaan yang panjang.akan lebih makstmal hasilnya.

3. Penggunakan media kertas bekas atau recycle sangat diharapkan dapat
dilakukan untuk selanjutnya, karena dapat mengurangi penebangan pohon

sebagai media dasar untuk pembuatan media kertas baru.
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